PRODUKSI PERTANIAN TANAMAN PANGAN DI KABUPATEN

GROBOGAN: DIPENGARUHI OLEH PERUBAHAN IKLIM ATAU







1.1 Latar Belakang 
Ketahanan pangan menjadi salah satu isu penting Indonesia dalam beberapa tahun 
terakhir. Pertumbuhan penduduk Indonesia yang tinggi dari tahun ke tahun telah menuntut 
ketersediaan pangan yang meningkat juga. Tanaman padi dan palawija sejauh ini masih menjadi 
kebutuhan pangan utama masyarakat Indonesia secara umum, oleh karena itu kedua komoditas 
pertanian itulah yang menjadi andalan masyarakat indonesia dalam memenuhi kebutuhan pangan 
sehari-hari.  
Di sisi lain, perubahan iklim merupakan isu global yang dampaknya semakin terasa dari 
tahun ke tahun. Seperti contohnya di wilayah Mediterania, Salah satu aspek yang luar biasa dari 
perubahan iklim adalah meningkatnya frekuensi kejadian iklim ekstrim seperti kekeringan 
(Valverde, Pedro, et al., 2014). Di tempat lain, pemanasan global telah menyebabkan kerugian 
sebesar 820 juta dollar AS di China (Chen, Shuai, et al., 2014). Sebagian besar penyebab 
perubahan iklim adalah banyaknya emisi yang dilepaskan ke udara yang mengganggu sistem 
atmosfer bumi. Salah satu dampak negatif dari perubahan iklim adalah perubahan arah angin dan 
pola cuaca yang membuat para petani kecil kesulitan menentukan waktu tanam dan panen sehingga 
produksi pertanian menjadi tidak stabil.  
Di Indonesia, dampak perubahan iklim sangat terasa terhadap upaya kedaulatan pangan 
yang dicanangkan oleh pemerintah. Perubahan iklim yang terjadi di Indonesia berdampak pada 
wilayah-wilayah pertanian dan kawasan pesisir (Adger, 2001). Perubahan iklim memiliki pengaruh 
negatif terhadap produksi pertanian tanaman pangan. Penurunan produksi pertanian ini dikarenakan 
terjadinya penurunan luas lahan panen akibat dari dampak perubahan iklim (Utami dkk, 2011 
dalam Hidayati dan Surtanto, 2015). Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami 
dampak perubahan iklim dalam sektor pertanian. Sektor pertanian yang mengalami dampak 
perubahan iklim antara lain seperti tanaman pangan, padi, jagung, kedelai, maupun cabai. 
Selain perubahan iklim, terdapat faktor-faktor non meteorologis lain yang dapat 
mempengaruhi produksi pertanian tanaman pangan. Salah satunya adalah tingkat kesuburan lahan. 
Kondisi tanah merupakan salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan tanaman (BPTP Kaltim, 
2015). Kemudian penggunaan teknologi juga dapat mempengaruhi produksi pertanian tanaman 
pangan. Mosher (1983) mengemukakan bahwa salah satu syarat mutlak pembangunan pertanian 
adalah sarana teknologi usahatani yang senantiasa berubah. Di sisi lain, terdapat faktor lain seperti 
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sumber daya petani dan fluktuasi harga pasar yang dapat meningkatkan produksi pertanian tanaman 
pangan. 
Kabupaten Grobogan merupakan salah satu daerah yang menjadi penyuplai produksi beras 
jagung, dan kedelai terbesar di Jawa Tengah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa 
Tengah, pada tahun 2014, Kabupaten Grobogan memproduksi 6% ketersediaan beras, 19,3% 
ketersediaan jagung, dan 40% ketersediaan jagung di Jawa Tengah. Posisi Kabupaten Grobogan 
yang krusial terhadap ketahanan pangan di Indonesia, khususnya di Jawa Tengah, membuat upaya 
adaptasi terhadap perubahan iklim menjadi suatu hal yang harus dilakukan di Kabupaten Grobogan 
untuk dapat mempertahankan stabilitas produksi pertanian. Terlebih lagi, di Kabupaten Grobogan, 
rata-rata petani hanya memiliki lahan kurang dari 1 hektar per kapita. 
 
 
 Sumber : Google Street View, 2015 
 
Gambar 1.1 
Lahan Pertanian di  Kabupaten Grobogan 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dalam 5 tahun terakhir (2011 hingga 2015), lapangan usaha pertanian, peternakan, 
perburuan dan jasa pertanian menjadi penyumbang terbesar Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kabupaten Grobogan, terutama untuk produksi tanaman pangan. Namun di sisi lain, 
pertanian merupakan sektor yang sangat rentan terhadap perubahan iklim, karena iklim adalah 
penentu utama dari produktivitas pertanian (Adams et al., 1998). Pada kebanyakan negara 
berkembang, sektor pertanian memberikan mata pencaharian utama dan pekerjaan bagi sebagian 
besar penduduk dan memberikan kontribusi jauh terhadap PDB nasional. Oleh karena itu 
penurunan produksi pertanian yang disebabkan oleh perubahan iklim di masa depan secara serius 
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dapat melemahkan ketahanan pangan dan memperburuk kondisi mata pencaharian bagi penduduk 
miskin pedesaan (Calzadilla, at.al., 2010). Bukan tidak mungkin Kabupaten Grobogan akan 
mendapat dampak yang besar dari perubahan iklim mengingat besarnya ketergantungan PDRB 
Daerah terhadap hasil mata pencaharian pertanian, terutama untuk produksi tanaman pangan.  
Perubahan iklim membuat para petani perlu beradaptasi dengan intensitas curah hujan 
dan perubahan musim (Pérez, Irene, et al., 2016). Selain itu, perubahan iklim juga akan berdampak 
pada tanaman, ternak dan produksi perikanan jauh, serta akan lebih memperluas penyebaran hama 
tanaman (Campbell, B.M., et al., 2016). Meskipun berdasarkan ramalan Kementerian Pertanian, 
pada tahun 2015 masih terjadi surplus produksi beras sebesar 10,572 juta ton, pada tahun-tahun 
mendatang tidak menutup kemungkinan bahwa angka tersebut akan semakin mengecil sebagai 
dampak dari meningkatnya pertumbuhan yang diiringi dengan ketidakstabilan produksi pertanian 
karena pengaruh dari perubahan iklim. Bahkan, peristiwa cuaca ekstrim terkait perubahan iklim di 
masa depan akan cenderung meningkat dalam jumlah dan skala bencana (Yulandhika, Tantie and 
Nugrahanti, I.M., 2014). Masalah lain yang timbul dari perubahan iklim adalah ikut 
terpengaruhnya perubahan suhu yang berdampak kepada serangan hama dan  penyakit  baru  yang  
sebelumnya berada  pada  ketinggian  yang  lebih rendah (Widayat, et al., 2015).  
Di sisi lain, faktor-faktor lain di luar perubahan iklim juga memiliki potensi untuk 
mempengaruhi produksi pertanian tanaman pangan di Kabupaten Grobogan, seperti kesuburan 
lahan, penggunaan teknologi, sumber daya petani dan fluktuasi harga panen. Adaptasi melalui 
perubahan pola tanam, pemanfaatan lahan, sistem irigasi dan penggunaan teknologi menjadi 
tantangan tersendiri untuk mewujudkan ketahanan pangan di Indonesia, terutama di Kabupaten 
Grobogan yang sebagian besar penyuplai ketersediaan beras dan jagung masih berupa petani-petani 
kecil yang menggunakan cara tradisional dalam menggarap lahan pertanian. Dengan demikian, 
berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka research question dari 
penelitian ini adalah “Apakah Produksi Pertanian Tanaman Pangan di Kabupaten Grobogan lebih 
dipengaruhi Perubahan Iklim atau faktor lain ?” 
  
1.3 Tujuan dan Sasaran 
Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1.3.1 Tujuan 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah produksi pertanian tanaman 




        
 
1.3.2 Sasaran 
Berdasarkan tujuan tersebut, maka sasaran yang ingin dicapai meliputi: 
 Mengidentifikasi perkembangan pertanian dan iklim di Kabupaten Grobogan selama 30 
tahun terakhir. 
 Mengidentifikasi tren produksi pertanian tanaman pangan di Kabupaten Grobogan selama 
30 tahun terakhir. 
 Menganalisis pengaruh faktor perubahan iklim terhadap produksi pertanian tanaman 
pangan di Kabupaten Grobogan. 
 Menganalisis pengaruh faktor lain di luar perubahan iklim terhadap produksi pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Grobogan. 
 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu ruang lingkup wilayah dan 
ruang lingkup materi.  
 
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Lokasi penelitian yang dilakukan adalah di Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah. 
Kabupaten Grobogan merupakan salah satu kawasan utama penyangga produksi pertanian di Jawa 
Tengah, terutama tanaman pangan, seperti padi, jagung, dan palawija. Kabupaten Grobogan adalah 
salah satu daerah yang memiliki luasan areal pertanian terluas se-Jawa Tengah. Kabupaten 
Grobogan memiliki luas wilayah sekitar 1.975 km
2
 (terbesar ke-2 se Jawa Tengah) dan jumlah 
penduduk sebanyak 1.351.429 jiwa (BPS, 2016). Kabupaten Grobogan memiliki 19 Kecamatan 
yang terdiri dari 273 Desa dan 7 Kelurahan. Berikut ini adalah batas-batas wilayah Kabupaten 
Grobogan : 
 Utara  : Kabupaten Pati, Kabupaten Kudus, Kabupaten Demak 
 Timur  : Kabupaten Blora  
 Selatan  : Kabupaten Boyolali, Kabupaten Sragen, Kabupaten Ngawi, Kabupaten  
       Semarang 
 Barat  : Kabupaten Demak 
 
1.4.2 Ruang Lingkup Substansial 
Ruang lingkup substansial memiliki tema studi berjudul “Dampak Perubahan Iklim 
terhadap Produksi Pertanian di Kabupaten Grobogan”. Judul tersebut diarahkan apakah terdapat 
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pengaruh dari perubahan iklim terhadap produksi pertanian di Kabupaten Grobogan, seberapa besar 
pengaruh perubahan iklim tersebut, serta komponen perubahan iklim apa sajakah yang dapat 
berpengaruh terhadap produksi pertanian di Kabupaten Grobogan. Kemudian dalam studi ini ruang 
lingkup pembahasan pada proses analisa terdiri dari : 
a. Identifikasi sejarah perkembangan pertanian dan perubahan iklim di Kabupaten Grobogan 
selama 30 tahun terakhir untuk mengetahui perkembangan iklim dan pertanian di 
Kabupaten Grobogan secara garis besar. 
b. Identifikasi tren hasil pertanian tanaman pangan Kabupaten Grobogan selama 30 tahun, 
antara tahun 1986 hingga 2015. Tren hasil produksi pertanian yang didapat dalam rentang 
waktu tersebut terdiri dari hasil panen tanaman padi, jagung dan kedelai. 
c. Analisis pengaruh faktor perubahan iklim yang dapat mempengaruhi produksi pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Grobogan. Dalam penelitian ini, faktor perubahan iklim 
terdiri dari suhu, curah hujan, jumlah bulan basah dan jumlah bulan kering. 
d. Analisis pengaruh faktor lain di luar perubahan iklim yang dapat mempengaruhi produksi 
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Grobogan. Dalam penelitian ini, faktor lain 
tersebut terdiri dari luas dan kesuburan lahan, penggunaan teknologi, sumber daya petani 
dan fluktuasi harga panen. 
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1.5 Keaslian Penelitian 
Keaslian Penelitian dibutuhkan bertujuan untuk menunjukkan bahwa penelitian ini 
berbeda dengan penelitian sejenis. Berikut disajikan review penelitan sejenis yang terdahulu yang 
dapat menunjukkan letak perbedaan dengan penelitain ini: 
 
TABEL I.1  
KEAS LIAN PENELITIAN 
 












Tani Cabai Rawit 
(Studi Kasus di 
Desa Bulupasar, 
Kecamatan Pagu, 









Mendeskripsikan pengetahuan dan 
sikap petani cabai rawit terhadap 
perubahan iklim d i Desa Bulupasar, 
Kecamatan Pagu, Kabupaten 
Kediri; Mengetahui dampak 
perubahan iklim terhadap produksi 
dan harga cabai rawit pada tahun 
2009 dan 2010 di d i Desa 
Bulupasar, Kecamatan Pagu, 
Kabupaten Kediri; dan 
Menganalisis dampak 
perubahan iklim terhadap 
pendapatan petani cabai rawit pada 
tahun 2009 dan tahun 2010 di Desa 







Sebagian besar petani 
cabai rawit d i Desa 
Bulupasar, Kecamatan 






produksi cabai rawit 












Pada Lahan Rawan 
Kekeringan 
 Ida Nuru l 
Hidayati dan 
Suryanto 
Untuk melihat dampak perubahan 
iklim terhadap produksi pertanian 
pada lahan rawan kekeringan, serta 
untuk mengetahui strategi adaptasi 
yang dilakukan o leh para 
petani lahan rawan kekeringan di 
Kabupaten Semarang guna 






lahan rawan kekeringan 
berpotensi menurunkan 
produksi pertanian.  
Sumber : Analisis Penyusun, 2017 
 
Berdasarkan Tabel I.1 di atas, terlihat bahwa penelitian yang berjudul “Produksi 
Pertanian Tanaman Pangan di Kabupaten Grobogan: Dipengaruhi Oleh Perubahan Iklim 





        
 
 
1.6    Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan masukan bagi 
kegiatan perencanaan wilayah dan kota, khususnya dalam analisa spasial mengenai pengaruh 
perubahan iklim (climate change) atau faktor lain terhadap pembangunan, khususnya di bidang 
pertanian. Meskipun masih memiliki kekurangan, namun melalui penelitian ini diharapkan dapat 
diketahui apakah produksi pertanian tanaman pangan di Kabupaten Grobogan lebih dipengaruhi 
perubahan iklim atau faktor lain. Hasil penelit ian ini penting di Kabupaten Grobogan, sebagai 
daerah yang sektor pembangunannya masih bertumpu pada bidang pertanian, sebagai bahan 
evaluasi bagi pihak-pihak yang ikut terlibat di dalamnya, dan menjadi bahan pertimbangan dalam 
upaya adaptasi sistem pengelolaan pertanian dan perwujudan ketahanan pangan yang telah 
dicanangkan oleh Pemerintah Indonesia. 
 
1.7    Posisi Penelitian 
Posisi penelitian ini merupakan suatu letak dimana penelitian berada dalam bidang 
perencanaan wilayah dan kota. Dalam perencanaan wilayah dan kota ini terdapat ilmu yang terbagi 
dalam 2 jenis, yaitu perencanaan wilayah dan perencanaan kota. Penelitian dengan tema Ekonomi 
Pertanian di Kabupaten Grobogan ini lebih termasuk ke dalam bidang perencanaan wilayah. 
Kemudian, perencanaan wilayah dibagi lagi ke dalam beberapa sektor dan diantaranya adalah 
sektor Ekonomi Pembangunan dan Lingkungan. Sektor Ekonomi Pembangunan mencakup tema 
pertanian yang terdiri dari tanaman pangan dan non pangan. Untuk tema penelitian ini leb ih 
difokuskan pada produksi pertanian tanaman pangan, yaitu padi, jagung dan kedelai. Selain aspek 
fisik, terdapat aspek sosial ekonomi dalam subsektor ini. Dalam sektor Lingkungan terdapat isu 
perubahan iklim yang semakin menguat pada beberapa tahun terakhir, di samping faktor lain di 
luar perubahan iklim yang juga berpotensi mempengaruhi produksi pertanian tanaman pangan. 
Dengan melihat perbandingan besaran perubahan iklim dengan perubahan hasil produksi pertanian, 
maka didapat juga kesimpulan apakah produksi pertanian tanaman pangan di Kabupaten Grobogan 




        
 
 
Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2017 
 
Gambar 1.3 
Letak Posisi Penelitian dalam Ruang Lingkup Ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota  
 
1.8   Kerangka Pikir 
 Kerangka pemikiran merupakan alur pola pikir dalam penelitian sehingga dapat berjalan 
secara sistematis. Kerangka pikir disusun dari latar belakang hingga menghasilkan output. 




        
 
 
Sumber : Hasil Analisis Penyusun, 2017  
 
Gambar 1.4 
Kerangka Pikir Penulisan 
 
1.9   Metode Penelitian 
 Metode penelitian merupakan cara yang dilakukan suatu penelitian yang terdiri dari cara 
mengumpulkan data dan analisis data. Tahapan metode penelitian pengaruh perubahan iklim 
terhadap produksi pertanian di Kabupaten Grobogan adalah sebagai berikut.  
 
1.9.1 Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini mengunakan pendekatan mixed method. Mixed method ini merupakan 
metode yang menggabungkan antara metode kuantitatif dan kualitatif. Penggunaan mixed method 
ini adalah desain penelitian yang menggunakan kedua data, baik data kualitatif maupun data 
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kualitatif, untuk menjawab sebagian atau keseluruhan pertanyaan (Hesse-Biber, 2010). Jenis mix 
method yang digunakan yaitu sequential explanatory strategy yang merupakan metode gabungan 
antara metode kuantitatif dan kualitatif namun lebih menekankan pada metode kuantitatif dari pada 
kualitatif (Cresswell dan Clark, 2007). Penggabungan kedua metode ini digunakan untuk 
menjelaskan hubungan antara data – data yang dikumpulkan dalam data kuantitatif dengan data 
kulitatif. Dalam metode ini, hasil kuantitatif lebih ditonjolkan penggunannnya dan data kualitatif 
digunakan hanya sebagai penegas interpretasi data-data kuantitatif. Data kuantitatif juga digunakan 
untuk menjelaskan dan menginterpretasikan data serta hasil analisis kuantitatif yang dilakukan 
pada akhir analisis.  
 
1.9.2   Teknik Pengumpulan Data 
Sebuah penelitian tentunya memerlukan data. Data tersebut akan valid dan mudah di 
peroleh apabila mengetahui teknik pengumpulan datanya. Jika dilihat dari jenisnya, maka data 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu (Nasution, 1982):  
a. Data Primer  
  Data primer adalah data-data yang diperoleh secara langsung dilapangan. Untuk 
penelitian ini, data primer diperoleh dengan mencatat langsung kejadian dari sumber-sumber yang 
ada dilapangan seperti observasi dan wawancara. 
1. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi dari narasumber. Bentuk komunikasi verbal dalam bentuk 
pertanyaan dan jawaban. Pewawancara dituntut untuk dapat mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat menggali informasi yang mendalam dari narasumber yang 
diwawancarai. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini terkait dengan 
pengumpulan informasi yang didapat dari masyarakat terhadap hal-hal yang dapat 
mempengaruhi produksi pertanian di Kabupaten Grobogan, baik yang termasuk faktor 
perubahan iklim maupun di luar faktor perubahan iklim. Pada penelitian ini, wawancara 
dilakukan kepada perwakilan kelompok tani/petani (1 orang) pada masing-masing 
Kecamatan di Kabupaten Grobogan dan kepada perwakilan Dinas Pertanian Kabupaten 
Grobogan serta Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Kelas I Semarang. Selain 
untuk mengetahui pandangan responden terhadap faktor-faktor perubahan iklim dan non 
perubahan iklim yang dapat mempengaruhi produksi pertanian di Kabupaten Grobogan, 
wawancara juga dilakukan untuk mengetahui perkembangan pertanian dan perubahan 
iklim di Kabupaten Grobogan selama 30 tahun terakhir.  
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b. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari dokumentasi dari sumber-sumber 
sekunder. Sumber-sumber sekunder berupa dokumen-dokumen dari arsip baik yang bersifat pribadi 
maupun yang bersifat umum dari badan-badan pemerintah. Pada penelitian ini, pengumpulan data 
sekunder dilakukan dengan instrument dokumentasi dan kepustakaan. 
1. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan menggunakan catatan - 
catatan tertulis yang ada di lokasi penelitian serta sumber - sumber lain yang menyangkut 
masalah yang diteliti dengan instansi terkait. Diambil dari sumber data, dalam hal ini bisa 
diambil dari dokumen RTRW Kabupaten Grobogan, Kabupaten Grobogan Dalam Angka, 
Dinas Pertanian Kabupaten Grobogan, Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 
Kelas I Semarang maupun dokumen-dokumen lainnya.  
2. Kepustakaan, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, 
pendapat para ahli yang memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti.  
 
1.9.3   Kebutuhan Data 
Penyusunan kebutuhan data dimaksudkan agar dapat mempermudah peneliti sebelum 
terjun langsung ke lapangan. Memperjelas data-data apa saja yang dibutuhkan serta bagaimana cara 
untuk memperoleh data-data tersebut, sehingga diharapkan tidak terdapat data yang terlewatkan 
ataupun penumpukkan data. Data - data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari data 
primer dan data sekunder. Data primer yang dipakai yaitu observasi lapangan dan wawancara 
dengan petani, Dinas Pertanian & Perkebunan Kabupaten Grobogan dan pihak lain yang berkaitan 
dengan perkembangan pertanian & perubahan iklim di Kabupaten Grobogan, serta untuk data 
sekunder yang akan dipakai sebagai alat bantu adalah data & dokumen dari beberapa instansi 
terkait. 
 
TABEL I.2  
KEBUTUHAN DATA PENELITIAN 
 






dan iklim di Kabupaten 







tahun 1986 - 2015 
Primer Wawancara 




tahun 1986 - 2015 
Primer Wawancara 
Sekunder Telaah Dokumen 
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faktor perubahan iklim 
terhadap produksi 
pertanian tanaman 







Curah Hujan rata-rata 
tahunan di Kabupaten 
Grobogan tahun 1986 - 
2015 
Sekunder Telaah Dokumen 
Suhu Udara 
Suhu Udara rata-rata 
tahunan di Kabupaten 
Grobogan tahun 1986 - 
2015 





Jumlah Bulan Basah & 
Bulan Kering di 
Kabupaten Grobogan 
tahun 1986 - 2015 
Sekunder Telaah Dokumen 
3 
Menganalisis pengaruh 
faktor lain di luar 
perubahan iklim terhadap 
produksi pertanian 












Luas Lahan di 
Kabupaten Grobogan 
tahun 1986-2015 









Grobogan tahun 2011 – 
2015 
Sekunder Telaah Dokumen 
Sumber 
Daya Petani 
Perubahan Sumber Daya 
Petani di Kabupaten 
Grobogan 
Primer Wawancara 
Sumber Daya Petani 
Kabupaten Grobogan 
tahun 2011 - 2015 









Mengidentifikasi t ren 
produksi  pertanian 
Kabupaten Grobogan 




Hasil p roduksi tanaman 
padi Kabupaten 
Grobogan tahun 1986 - 
2015 
Sekunder Telaah Dokumen 
Jagung 
Hasil p roduksi tanaman 
jagung Kabupaten 
Grobogan tahun 1986 - 
2015 
Sekunder Telaah Dokumen 
Kedelai 
Hasil p roduksi tanaman 
kedelai Kabupaten 
Grobogan tahun 1986 - 
2015 
Sekunder Telaah Dokumen 
 Sumber : Analisis Penyusun, 2017  
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1.9.4 Teknik dan Kerangka Analisis 
 Pengolahan Data adalah proses perhitungan/transformasi data input menjadi informasi 
yang mudah dimengerti ataupun sesuai dengan yang diinginkan (Sutarman, 2012). Pengolahan data 
bertujuan mengubah data mentah dari hasil pengukuran menjadi data yang lebih halus sehingga 
memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut (Sudjana, 2001). Teknik analisis yang dilakukan 
adalah analisis statistik deskriptif , analisis Korelasi Pearson dan tabulasi silang (Crosstab).  
 
a. Analisis Deskriptif  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu metode yang meneliti status 
sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 2003). Menurut Soehartono (2002) metode deskriptif untuk 
memberikan gambaran tentang karakteristik suatu masyarakat tertentu atau gambaran tentang suatu 
gejala atau hubungan dua gejala atau lebih. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah 
dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, 
termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena (Nazir, 2005). 
Analisis deskriptif ini dilakukan secara  kuantitatif maupun kualitatif.  
Menurut Sugiyono (2016), metode penelitian kuantitatif adalah metod penelitian yang 
berlandaskan pada sifat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data, menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode deskriptif kuantitatif 
pada penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi tren produksi pertanian di Kabupaten 
Grobogan selama 30 tahun (1986-2015), mengidentifikasi hasil analisis pengaruh faktor perubahan 
iklim maupun faktor non perubahan iklim terhadap produksi pertanian di Kabupaten Grobogan.  
Metode penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber daya dilakukan secara purposive, 
teknik pengambilan dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2009). Pada penelitian ini, 
metode deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengidentifikasi kajian historis perkembangan 




        
 
b. Analisis Klaster 
Analisis Cluster adalah Teknik statistik yang berguna untuk mengelompokkan objek 
ataupun variable ke dalam beberapa kelompok tertentu dimana setiap objek atau variable yang 
terbentuk memiliki sifat dan karakteristik yang berdekatan tersebut.  Menurut Tan 
(2006), clustering adalah sebuah proses untuk mengelompokan data ke dalam beberapa cluster atau 
kelompok sehingga data dalam satu cluster memiliki tingkat kemiripan yang maksimum dan data 
antarcluster memiliki kemiripan yang minimum. Dalam clustering dikenal empat tipe data. 
Keempat tipe data pada tersebut ialah: 
- Variabel berskala interval 
- Variabel biner 
- Variabel nominal, ordinal, dan rasio 
- Variabel dengan tipe lainnya. 
Adapun metode pengelompokan dalam analisis cluster meliputi : 
- Metode Hirarkis; memulai pengelompokan dengan dua atau lebih obyek yang 
mempunyai kesamaan paling dekat. Kemudian diteruskan pada obyek yang lain dan 
seterusnya hingga cluster akan membentuk semacam ‘pohon’ dimana terdapat tingkatan 
(hirarki) yang jelas antar obyek, dari yang paling mirip hingga yang paling tidak mirip. 
Alat yang membantu untuk memperjelas proses hirarki ini disebut “dendogram”.  
- Metode Non-Hirarkis (partitional clustering); merupakan metode yang dimulai dengan 
menentukan terlebih dahulu jumlah cluster yang diinginkan (dua, tiga, atau yang lain). 
Setelah jumlah cluster ditentukan, maka proses cluster dilakukan dengan tanpa mengikuti 
proses hirarki.  
Penelitian ini menggunakan metode non hirearkis, yaitu dengan menentukan jumlah 
klaster terlebih dahulu. Pengolahan data dilakukan dengan pembagian data menjadi 3 klaster, 4 
klaster dan 5 klaster. Pembagian 3 klaster akan membagi data menjadi klaster I, Klaster II dan 
klaster III; pembagian 4 klaster akan membagi data menjadi klaster I, Klaster II, klaster III dan 
klaster IV; sedangkan pembagian 5 klaster akan membagi data menjadi klaster I, Klaster II, klaster 
III, klaster IV dan klaster V. Kriteria masing-masing klaster tersebut menggunakan interval untuk 
menentukan panjang kelas interval, dimana rumus yang digunakan menurut Sudjana (2008) adalah:  
Panjang kelas interval  = Rentang/Banyak klaster 
Dimana:  
Rentang  = Data tertinggi – Data terrendah 
Dalam penelitian ini, metode klaster digunakan untuk melihat pola data pada suatu 
variabel dan memperbesar sensitifitas hubungan antar variabel. Pengklasteran juga digunakan 
karena adanya data-data antar variabel yang memiliki satuan yang berbeda, misalkan suhu dengan 
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C, curah hujan dengan satuan mm/bulan, dan produksi pertanian dengan satuan ton. 
Pengolahan data dengan membagi dalam beberapa klaster untuk masing-masing variabel akan 
menyetarakan satuan data untuk semua variabel sehingga dapat memperbesar kemungkinan 
hubungan antara 2 variabel. 
 
c. Analisis Korelasi Pearson 
Korelasi Pearson merupakan salah satu ukuran korelasi yang digunakan untuk mengukur 
kekuatan dan arah hubungan linier dari dua veriabel. Dua variabel dikatakan berkorelasi apabila 
perubahan salah satu variabel disertai dengan perubahan variabel lainnya, baik dalam arah yang 
sama ataupun arah yang sebaliknya. Korelasi Pearson atau sering disebut Korelasi Product Moment 
(KPM) merupakan alat uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji 
hubungan) dua variabel bila datanya berskala interval atau rasio. KPM dikembangkan oleh Karl 
Pearson (Hasan, 1999). KPM merupakan salah satu bentuk statistik parametris karena menguji data 
pada skala interval atau rasio. Oleh karena itu, ada beberapa persyaratan untuk dapat menggunakan 
KPM, yaitu : 
- Sampel diambil dengan teknik random (acak) 
- Data yang akan diuji harus homogeny 
- Data yang akan diuji juga harus berdistribusi normal 
- Data yang akan diuji bersifat linier 
Nilai KPM disimbolkan dengan r (rho). Nilai KPM juga berada di antara -1 < r < 1. Bila 
nilai r = 0, berarti tidak ada korelasi atau tidak ada hubungan anatara variabel independen dan 
dependen. Nilai r = +1 berarti terdapat hubungan yang positif antara variabel independen dan 
dependen. Nilai r = -1 berarti terdapat hubungan yang negatif antara variabel independen dan 
dependen. Dengan kata lain, tanda “+” dan “-“ menunjukkan arah hubungan di antara variabel yang 
sedang diopersionalkan. Hubungan antarvariabel ditunjukkan melalui nilai korelasi. Analisis 
Pearson secara otomatis dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel atau SPSS. 










        
 
Keterangan: 
- rxy = Koefisien korelasi antara dua variabel yaitu X dan Y 
- ∑XY = Skor total perkalian antara X dengan Y 
- ∑X = Skor total variabel X 
- ∑Y = Skor total total variabel Y 
 
d. Analisis Tabulasi Silang (Crosstab)  
Crosstabs merupakan metode yang menggunakan uji statistik untuk mengidentifikasikan 
dan mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentuk baris dan kolom. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam analisis Crosstabs adalah:  
1. Uji Chi-Square Pearson  
Nilai uji Chi-Square Pearson bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, 
yaitu antara baris dan kolom.Hipotesis yang dilakukan adalah:  
Ho = Tidak ada hubungan antara baris dan kolom  
H1 = Ada hubungan antara baris dan kolom  
Hasil Chi-Square Pearson dapat digunakan untukmengambil kesimpulan jika nilai chi-
square hitung lebih kecil dari chi-square tabel maka Ho diterima (tidak ada keterkaitan 
antara dua variabel), begitu sebaliknya, jika chi-square hitung lebih besar sari chi-square 
tabel maka Ho ditolak (ada keterkaitan antara dua variabel yang diujikan).  
2.   Uji contingency coefficient  
Dilakukan untuk mengetahui kuatnya hubungan antara dua variabel. Harga contingency 
coefficient dapat dilihat dari daftar symetric measure yang menunjukkan keterkaitan 
antara variabel yang diuji. Bila nilai chi-square ditolak, maka perlu melihat nilai 
contingency 17 coefficient. Bila hipotesis diterima, kita tidak perlu melihat nilai 
contingency coefficient karena kedua variabel tidak memiliki keterkaitan.  
3. Nilai lambda  
Digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel kolom dan baris. Nilai lambda berkisar 
antara 0-1. Bila mendekati 0 maka terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi 




        
 
 
Sumber : Analisis Penyusun, 2017 
 
Gambar 1.6 
Kerangka Analisis Data 
 
Alur proses analisis ini dibuat dalam bentuk kerangka analisis yang disusun secara 
terstruktur berdasarkan input, proses dan output.  
1. Karakteristik Perkembangan Pertanian dan Perubahan Iklim di Kabupaten Grobogan 
Pada output ini, data yang dikumpulkan adalah perkembangan pertanian di Kabupaten 
Grobogan dan perkembangan perubahan iklim di Kabupaten Grobogan pada tahun 1986 
– 2015. Data didapatkan dengan wawancara kepada para petani di Kabupaten Grobogan, 
Dinas Pertanian Kabupaten Grobogan dan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 
Kelas I Semarang, serta observasi langsung di lapangan. 
2. Tren Produksi Tanaman Pangan di Kabupaten Grobogan 
Pada output ini, data yang dikumpulkan adalah hasil produksi tanaman padi, jagung dan 
kedelai pada tahun 1986 - 2015 yang didapatkan dari data sekunder instansi (Dinas 
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Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah serta Dinas Pertanian Kabupaten 
Grobogan). Data-data akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan narasi.  
3. Pengaruh Aspek Perubahan Iklim Terhadap Produksi Pertanian di Kabupaten Grobogan 
Pada output ini, data yang dikumpulkan adalah data curah hujan tahunan, suhu udara rata-
rata tahunan dan jumlah bulan basah tahunan antara tahun 1986 - 2015. Data dalam 
analisis ini didapatkan dari data sekunder instansi (Badan Meteorologi, Klimatologi dan 
Geofisika Kelas I Semarang). Analisis dilakukan dengan analisi deskriptif dan analisis 
crosstab. Analisis crosstab dilakukan untuk mengetahui keterkaitan antara variabel 
perubahan iklim dengan variabel jumlah produksi pertanian yang telah didapatkan 
sebelumnya. Penyajian data dilakukan dengan menggunakan bentuk tabel, grafik, skema 
dan narasi.  
4. Pengaruh Aspek Non Perubahan Iklim Terhadap Produksi Pertanian di Kabupaten 
Grobogan 
Pada output ini, data yang dikumpulkan adalah data Perubahan Luas dan Kesuburan 
Lahan Kabupaten Grobogan, Perubahan Penggunaan Teknologi Pertanian Kabupaten 
Grobogan, Perubahan Sumber Daya Petani Kabupaten Grobogan, dan perkembangan 
Fluktuasi Harga Komoditas Pertanian Kabupaten Grobogan antara tahun 1986 - 2015. 
Data tersebut didapatkandari observasi lapangan, data sekunder instansi (Dinas Pertanian 
Kabupaten Grobogan), serta wawancara kepada perwakilan kelompok tani/petani di 
masing-masing kecamatan dan pihak instansi (Dinas Pertanian Kabupaten Grobogan). 
Analisis dilakukan dengan analisis deskriptif. Analisis ini digunakan untuk mencari 
keterkaitan antara variabel non perubahan iklim dengan variabel jumlah produksi 
pertanian yang telah didapatkan sebelumnya. Penyajian data mengunakan dalam bentuk 
narasi.  
 
1.10  Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini terdiri dari 5 bab yaitu pendahuluan, kajian literatur, gambaran umum 
Kabupaten Grobogan, analisis pengaruh perubahan iklim terhadap produksi pertanian di Kabupaten 
Grobogan, dan penutup. Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah 
sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan ini memuat tentang penjelasan mengenai latar belakang, rumusan 
permasalahan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup spasial dan substasial, keaslian 
penelitian, posisi penelitian dalam bidang ilmu perencanaan wilayah dan kota, kerangka 
pemikiran, metode penelitian dan sistematika penulisan.  
20 
 
        
 
BAB II KAJIAN LITERATUR PENGARUH PERUBAHAN IKLIM DAN FAKTOR LAIN 
TERHADAP PRODUKSI PERTANIAN TANAMAN PANGAN DI KABUPATEN 
GROBOGAN 
Bab 2 berisi tentang review terhadap teori/konsep yang terdapat dalam literatur tertentu 
yang relevan, yang mempunyai kaitannya dengan tema perubahan iklim, faktor lain serta 
pengaruhnya terhadap hasil pertanian tanaman pangan, khususnya di Kabupaten 
Grobogan. Kajian pustaka ini dapat mencakup literatur yang berkaitan dengan teori yang 
melatarbelakangi dan model/teknik analisis yang digunakan dalam metodologi studi. 
Pada bagian akhir bab ini dapat dipaparkan berupa ringkasan/kesimpulan teori yang akan 
dipergunakan langsung dalam studi penelitian. 
BAB III GAMBARAN UMUM KABUPATEN GROBOGAN 
Pada bab tiga ini berisi tentang paparan mengenai wilayah studi untuk menunjukkan 
lokasi penelitian. Selain itu, penekanan pada bagian bab ini adalah pemamparan terhadap 
kondisi spesifik yang diangkat untuk menunjukkan fokus penelitian.  
BAB IV ANALISIS PENGARUH PERUBAHAN IKLIM DAN FAKTOR LAIN TERHADAP 
PRODUKSI PERTANIAN TANAMAN PANGAN DI KABUPATEN GROBOGAN 
Pada bab empat ini berisi tentang paparan mengenai identifikasi perkembangan pertanian 
dan iklim di Kabupaten Grobogan, identifikasi tren produksi pertanian tanaman pangan, 
analisis pengaruh perubahan iklim dan faktor lain terhadap produksi tanaman pangan di 
Kabupaten Grobogan dengan menggunakan beberapa metode pengolahan data. 
BAB V  PENUTUP 
Pada bab lima ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi.  
 
 
 
 
 
 
